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ABSTRAK

Firna Melisa Nofma : Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA
SMAN 14 Padang

Dalam sebuah pembelajaran matematika peserta didik dapat menguasai
kemampuan-kemampuan matematika diantaranya kemampuan pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematika pada dasarnya merupakan
tujuan utama proses pembelajaran. Namun kenyataannya kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik kelas XI MIPA SMAN 14 Padang masih
rendah. Hal ini dilihat dengan memberikan soal tes awal kemampuan pemecahan
masalah matematika dan ditemukan fakta bahwa peserta didik belum mampu
untuk menyelesaikan soal tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan model pembelajaran Guided
Discovery Learning (GDL). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan
membandingkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning
lebih baik daripada yang belajar menggunakan model pembelajaran Guided
Discovery Learning serta mendeskripsikan perkembangan pemecahan masalah
matematika peserta didik selama diterapkan model pembelajaran Guided
Discovery Learning di kelas XI MIPA SMAN 14 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (quasi
Eksperimen) dengan rancangan penelitian menggunakan Non-equivalent Postest
Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI MIPA SMAN 14 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel diambil
dengan teknik Simple Random Sampling, sehingga terpilih kelas XI MIPA 2
sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan yaitu berupa kuis yang diberikan setiap pertemuan untuk melihat
perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas
eksperimen dan soal tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis
berbentuk soal essay untuk membandingkan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan analisis data kuis terdapat peningkatan pada setiap indikator
pemecahan masalah matematika. Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan
pemecahan masalah matematika diperoleh P-value = 0. Karena P-Value kurang
dari ¢ = 0,05 artinya terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran
Guided Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Guided Discovery
Learning lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung.

Kata Kunci : Guided Discovery Learning , Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003).

Matematika merupakan pembelajaran wajib yang diajarkan kepada peserta
didik mulai dari pendidikan dasar dan menengah. Bahkan di perguruan tinggi,
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diambil di
berbagai program utama. Ini terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika di Indonesia.

Dalam sebuah pembelajaran matematika peserta didik dapat menguasai
kemampuan-kemampuan  matematika.  Berdasarkan  Peraturan  Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016, agar
pesera didik memiliki kemampuan-kemampuan matematika yaitu: (1)
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat,
dan tepat dalam melakukan pemecahan masalah, (2) melakukan penalaran pada
pola dan sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika

untuk menggeneralisasi, menciptakan bukti, atau mendeskripsikan ide dan



pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah matematika, meliputi
kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika,
menyelesaikan model matematika, dan memberikan solusi yang tepat, (4)
mengomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan diagram, tabel,
simbol, atau media lainnya agar untuk memperjelas masalah atau situasi, dan (5)
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika pada dasarnya merupakan
tujuan utama proses pembelajaran (Dahar, 2011:121). Kemampuan pemecahan
masalah peserta didik tidak sebanding dengan beberapa fakta yang ditunjukkan.
Pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
masih rendah dan belum optimal. Ini dibuktikan dengan hasil penelitian
dilakukan oleh (Mukhni dkk, 2013) yang menyatakan bahwa peserta didik kelas
VIII SMPN 9 Padang tahun pelajaran 2012/2013 kurang mampu menyelesaikan
soal yang berbentuk pemecahan masalah.

Selanjutnya penelitian (Yerizon dkk, 2017) pada peserta didik kelas VIII
SMPN 3 Sawahlunto masih ditemukan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dalam masalah nyata yang belum optimal. Selain itu
penelitian (Rambe dan Afri, 2020: 175) pada peserta didik kelas XI MAN
Labuhanbatu kemampuan pemecahan masalah prserta didik MAN Labuhanbatu

tergolong belum optimal.



Hal ini serupa dengan kenyataan yang ada di sekolah. Berdasarkan observasi
yang dilakukan di SMAN 14 Padang, yaitu dengan memberikan soal tes
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Dalam kemampuan
pemecahan masalah ada empat indikator yang diamati dalam pembelajaran
matematika yaitu indikator 1) mengidentifikasi kecukupan data untuk
memecahkan masalah, 2) membuat model matematika dari suatu masalah dan
menyelesaikannya, 3) memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah matematika dan atau di luar matematika, 4) menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran
hasil atau jawaban. Dari tes yang diberikan kepada peserta didik diperoleh data
berupa hasil jawaban peserta didik sebagai berikut:

Soal

Toko yang sama Dira, Anita, dan Sinta membeli alat tulis. Dira membeli

2 buku, 1 pensil dan 1 penggaris dengan harga Rp 19.000,00. Anita

membeli 1 buku, 2 pensil dan 2 penggaris dengan harga Rp 20.000,00.

Sedangkan Sinta membeli 3 buku, 2 pensil, dan 2 penggaris dengan

hargaRp 28.000,00. Tentukan harga yang harus dibayarkan untuk

membeli 1 buku, 3 pensil dan 2 penggaris!

a. Berdasarkan data diatas, apa saja yang kamu ketahui? Tuliskan!,

b. Buatlah rumus atau model matematika untuk harga yang harus
dibayarkan untuk membeli 1 buku, 3 pensil dan 2 penggaris!
Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya

c. Gunakan rumus yang kamu temukan untuk menyelesaikan masalah
pada soal tersebut!

d. Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Berikan alasannya.




Gambar 1. Jawaban peserta didik

Pada Gambar 1, jawaban peserta didik belum mampu menguasai indikator 1
yaitu mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah, tetapi untuk
indikator 2 yaitu membuat model matematika dari suatu masalah dan
menyelesaikannya peserta didik sudah menuliskan sketsa/gambar/model/rumus
untuk memecahkan masalah. Namun pada indikator 3 yaitu memilih dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dan atau di luar
matematika peserta didik tidak dapat menyelesaikan masalah matematika yang
diberikan, walaupun jawaban mengarah pada jawaban benar. Seharusnya peserta
didik setelah memperoleh nilai x, y dan z, peserta didik lalu mencari nilai dari x
+ 3y + 2z. Setelah mencari nilai dari x + 3y + 2z maka diperoleh harga yang
harus dibayarkan untuk membeli 1 buku, 3 pensil dan 2 penggaris. Sehingga
untuk Indikator 3 peserta didik belum mampu menguasainya. Untuk indikator 4
peserta didik tidak menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai

permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. Dari jawaban



peserta didik, ini membuktikan bahwa peserta didik tidak mampu dalam
memecahkan masalah matematika.
Selain dari jawaban peserta didik di atas, berikut disajikan skor rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika pada Tabel 1.
Tabel 1. Skor Rata-Rata Per Indikator Pemecahan Masalah Peserta Didik
No | Indikator Pemecahan Masalah Skor Rata-Rata

Mengidentifikasi kecukupan data untuk
1 0,8
memecahkan masalah

) Membuat model matematika dari suatu 0.9
masalah dan menyelesaikannya ’
Memilih dan menerapkan strategi untuk
3 menyelesaikan masalah matematika dan 1,6

atau di luar matematika

Menjelaskan atau menginterpretasikan
4 hasil sesuai permasalahan asal, serta 0
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban

Soal tes diujikan pada 68 orang peserta didik. Pada indikator mengidentifikasi
kecukupan data untuk memecahkan masalah dari 68 orang peserta didik hanya
21 peserta didik yang menuliskan diketahui dan ditanya, beberapa peserta didik
tidak melakukan tahapan tersebut, namun langsung mengerjakan soal. Pada
aspek membuat model matematika dari suatu masalah dan menyelesaikannya,
hanya 9 peserta didik dari 68 peserta didik yang dapat menuliskan
sketsa/gambar/model/rumus untuk memecahkan masalah. Pada aspek memilih
dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dan atau di
luar matematika, yaitu melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban,
jawaban benar dan lengkap hanya 9 peserta didik dari 68 peserta didik.
Kemudian pada aspek menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai

permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, tidak ada



peserta didik yang melakukan pengecekan kembali atas pelaksanaan pemecahan
masalah dan membuat kesimpulan dengan tepat dan benar. Berikut disajikan
persentase peserta didik per indikator kemampuan pemecahan masalah

matematika yang menjawab benar pada Tabel 2.

Tabel 2. Pesersentase Per Indikator Pemecahan Masalah Peserta Didik
No | Indikator Pemecahan Masalah Persentase
| Mengidentifikasi kecukupan data untuk 30.9

memecahkan masalah

) Membuat model matematika dari suatu 13.2
masalah dan menyelesaikannya ’

Memilih dan menerapkan strategi untuk
3 menyelesaikan masalah matematika dan 9
atau di luar matematika

Menjelaskan atau menginterpretasikan
4 hasil sesuai permasalahan asal, serta 0
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban

Dari uraian di atas terlihat peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal
dengan langkah pemecahan masalah sehingga menyebabkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik rendah. Rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik disebabkan oleh selama proses
pembelajaran  peserta  didik yang kurang terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, peserta didik kurang terbiasa untuk menyelesaikan soal-soal non
rutin.

Peserta didik tampak bersemangat ketika mengerjakan soal latihan berupa
konsep yang telah dijelaskan atau soal-soal yang mirip dengan contoh yang
diberikan oleh pendidik, namun ketika pendidik memberikan soal yang berbeda

dari contoh soal yang diberikan atau soal latihan yang membutuhkan



penggabungan beberapa konsep seperti soal penerapan atau pemecahan masalah,
maka sebagian besar peserta didik tidak dapat menyelesaikannya.

Hal ini membuat peserta didik meminta bantuan kepada pendidik untuk
menterjemahkan maksud soal, dan sering di temukan beberapa peserta didik
meniru jawaban peserta didik lainnya. Serta model pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik cenderung masih berpusat pada guru (feacher centered)
sehingga kurang memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah. Jika hal ini dibiarkan, maka akan mengakibatkan hasil
belajar peserta didik rendah. Ini akan berpengaruh pada tidak tercapainya tujuan
pembelajaran.

Untuk memperbaiki proses pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
yang seperti itu. Di perlukan upaya atau usaha untuk mengalihkan teacher center
menjadi student center yang lebih menekankan pada perkembangan kemampuan
memecahkan suatu masalah. Salah satu model pembelajaram yang bersifat
student center, mengarahkan, mampu memecahkan masalah peserta didik adalah
model pembelajaran Guided Discovery Learning (Lestari, 2017).

Pembelajaran guided discovery learning (penemuan terbimbing) adalah suatu
pembelajaran tempat guru berperan menyatakan persoalan, kemudian
membimbing siswa untuk menemukan penyelesaian persoalan itu dengan
perintah-perintah atau lembar kerja siswa dan siswa mengikuti petunjuk dan
menemukan sendiri penyelesaiannya (Satyawati, 2011). Guided Discovery

Learning (penemuan terbimbing) adalah model pembelajaran penemuan yang



dalam pelaksanannya dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru.
Petunjuk diberikan pada umumnya berbentuk pernyataan membimbing.

Model Guided Discovery Learning (penemuan terbimbing) ini sebagai suatu
metode pembelajaran dari sekian banyak metode pembelajaran yang ada,
menempatkan guru sebagai fasilitator, guru membimbing siswa dimana guru
diperlukan. Dalam metode ini, siswa didorong untuk berfikir sendiri sehingga
dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang telah
disediakan oleh guru, dengan model Guided Discovery Learning ini, diharapkan
dapat mengubah gaya belajar siswa sehingga siswa menjadi aktif dalam
mengikuti pelajaran (Asri dan Noer, 2015).

Langkah-langkah dalam pembelajaran model guided discovery learning dari
pendapat (Astra dan Wahidah, 2017) a) stimulus, dimana guru menyajikan
peristiwa atau fenomena yang memungkinkan peserta didik menemukan
masalah; b) problem statement, peserta didik dibimbing untuk merumuskan
hipotesis terhadap masalah yang dirumuskan; c) data collection, peserta didik
diberi kesempatan untuk melakukan percobaan dan mengumpulkan berbagai
informasi; d) data processing, peserta didik menganalisis data hasil percobaan
untuk menemukan konsep dengan bantuan guru; e) verifikasi, yaitu pengecekan
terhadap hipotesis, f) generalisasi, peserta didik belajar menarik kesimpulan.
Keterampilan proses sains yang dikembangkan pada peserta didik meliputi
kemampuan berhipotesis, interpretasi data dan mengkomunikasikan hasil

percobaan.



Berdasarkan penjelasan yang diuraikan, maka dilakukan suatu penelitian
yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik

Kelas XTI MIPA SMAN 14 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik masih tergolong
rendah
2. Peserta didik yang kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran
3. Peserta didik kurang terbiasa untuk menyelesaikan soal-soal non rutin
4. Model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik cenderung masih berpusat
pada guru (teacher centered)
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini permasalahan
dibatasi yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas
XI MIPA SMAN 14 Padang dengan penerapan model pembelajaran Guided
Discovery Learning.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1.

10

Bagaimana pemecahan masalah matematika peserta didik selama menerapkan
model pembelajaran Guided Discovery Learning di kelas XI MIPA SMAN
14 padang?

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 14

Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik selama diterapkan model
pembelajaran Guided Discovery Learning.

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning lebih
baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN

14 Padang.
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F. Manfaat Penelitian

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.

1.

Bagi peneliti, sebagai bekal menambah pengetahuan dan wawasan serta
sebagai pengalaman langsung menerapkan pembelajaran dengan model
Guided Discovery Learning pada pembelajaran matematika di sekolah dan
sebagai pedoman dalam mengajar pada masa mendatang.

Bagi peserta didik, sebagai pengalaman baru dalam mempelajari matematika
dan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika.

Bagi kepala sekolah sebagai tambahan informasi untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran di sekolah dapat tercapai.



